Periodisasi Filsafat Barat :

asal dari segala sesuatu.
- Arche adalah air (Thales)
- Arche adalah ‘yang tak terbatas’

- Arche adalah bilangan (Phytagoras) /

(Anaximandros)

- Arche adalah api (Heraklitos)
- Arche adalah udara (Anaximenes)
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mengajarkan pengetc
muda.
Obyek penyelidikannya bukan lagi alam

tetapi manusia.

- Manusia adalah ukuran untuk segala-galanya (Protagoras)

- Semua manusia menjunjung tinggi nilai obyektif (Socrates)
- Reallitas terdiri atas dunia jasmani dan dunia ide (Plato)

- Keberadaan hanya manusia kongkret — ide tidak nyata
(Aristoteles)






VIAONUSIC
Kemunculan :

1. Rasionalisme (Descartes, Spinoza, Libniz)
Pentingnya rasio / akal budi manusia

2. Empirisme (John Locke, Berkeley, David
Hume,
Rosseau, Kanf)
Pengalaman sebagai sumber
pengetahuan

3. Idealisme (Fichte, Schelling, Hegel)
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1. Tahap Teologis
2. Tahap Metafisis
3. Tahap Positif - [Imiah






dengan bepong al pada e

Eksistensi adalah cara manusia berada di
dalam dunia.

Manusia senanfiasa menempatkan diri di
tengah-tengah dunia sekitarnya sehingga
la terlibat dalam alam sekitarnya dan
bersatu dengannya.

Tidak sama dengan benda, manusia sagar
akan keberadaannya itu.
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2. "BRHRGN RS enciptakan o
secara aktif :

REHAVSIE BERISSh APEHRNFRNFEBH atau kurang

dari keadaannya.

3. Manusia dipandang terbuka.

Manusia merupakan realitas yang belum
selesai, masih harus dibentuk. Manusia ternkat
pada dunia sekitarnya, terlebih kepado
sesama manusia.
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menyuramkan se
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pengalaman
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ala sesuatu.
kanan kepada

- 89@& 888da pengalaman hidup yang
bermacam-

macam seperti kematian, penderitaan,
perjuangan

dan kesalahan
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gejala sesuatu yan

Fenomenologi = phenomenon = sesuatu
yang tampak

SURFIPtEnoma tidak harus dapat diamati oleh
indera. Fenomena juga dapat diaomati secara
rohani, tanpa melalui indera.

Suatu fenomena tidak perlu suatu peristiwa.
Fenomena bisa diartikan apa yang
menampakkan dir dalam dirinya sendir
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Kebenaran adalah apa yang
membuktikan dirnnya sebagai benar
dengan perantaraan akibat- akibatnya
yang bermanfaat secara prakitis.

Pengalaman pribadi diterima asal
bermanfaat.

Kebenaran mistis dapat berlaku asal
kebenaran mistis itu membawa akibat
prakfis yang bermanfaat.
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